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ABSTRAK

Penelitian ini mengusulkan suatu purwarupa berbentuk robot digital yang dapat menangani dan menghindari
resiko penularan Corona Virus Disease (COVID-19) terhadap pihak medis (Klinik, Puskesmas atau Rumah Sakit)
sebagai replikasi dari satuan tugas covid pada garda paling depan berinteraksi langsung dengan masyarakat
selama pandemik Covid-19. Robot digital ini merupakan penerapan Revolusi Industri (RI) 4.0 yang dioperasikan
pada ruang publik seperti pintu masuk rumah sakit. Prinsip Internet of Things (1oT) yang diterapkan pada robot
digital memiliki kemampuan untuk mendeteksi suhu badan setiap orang yang berada di area jangkauan robot
dengan menggunakan sensor thermal yang kemudian melaporkan keberadaan orang yang bersuhu badan tinggi
kepada pihak penanganan COVID-19 secara real-time. Penerapan layanan dengan metode Hybrid dan Deep
Learning dapat meningkatkan kemampuan robot digital dapat memberikan layanan pengarahan edukasi kepada
masyarakat (berupa percakapan baik secara suara maupun teks) dengan sumber informasi yang valid.

Kata Kunci: COVID-19, Internet of Things, Pengenalan suara, Revolusi Industri 4.0, Robot, Sistem Informasi,

1. PENDAHULUAN

Virus korona terinfeksi dan dilaporkan berasal pertama kali dari kota Wuhan, Cina. Virus tersebut dengan
nama Novel Corona 2019 atau virus corona varian baru yang muncul pada akhir 2019 atau yang memiliki nama
resmi Severe Acute Respiratory Syndrome Corona Virus 2 (SARS-CoV-2) (Handayani, Hadi, Isbaniah, Burhan,
& Agustin, 2020; Putri, 2020; Saputra, 2020). Organisasi kesehatan dunia atau dikenal dengan nama World Health
Organization (WHO) menginformasikan bahwa virus corona telah ditetapkan sebagai pandemi. Penetapan
pandemik merujuk dari kejadian penyebaran suatu penyakit yang sangat cepat ke manusia atau beberapa orang
baik di suatu daerah provisi bahakan juga terjadi di beberapa negara dalam waktu yang bersamaan dalam jumlah
penyebaran virus corona sendiri cukup banyak dan makin signifikan meningkat penyebarannya hingga secara
global (Widyaningrum, 2020). Menurut (Pane, 2020; Zhou, 2020), virus SARS-CoV-2 merupakan jenis virus yang
dapat menyerang sistem pernapasan yang mengakibatkan infeksi dari virus tersebut disebut Corona Virus Disease
(COVID-19). Penyebab yang umum dari Virus Corona adalah menyebabkan gangguan ringan yang terjadi pada
sistem pernapasan, infeksi paru-paru yang berat, hingga kematian.
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Reaksi tanggap masyarakat terhadap COVID-19 sangat bergantung pada informasi yang didapatkan oleh
lapisan masyarakat luas. Tersebarnya informasi yang tidak valid (HOAX) serta minimnya pengetahuan masyarakat
mengenai virus atau yang lebih dikenal dengan COVID-19 berdampak pada tingginya keresahan dan ketakutan
masyarakat yang dapat berakibat pada reaksi tanggap yang salah, seperti penolakan jenazah pasien terinfeksi virus
serta berbagai tindakan pencegahan yang salah lainnya. Pihak medis merupakan pihak terdekat yang dipercaya
oleh masyarakat untuk memberikan klarifikasi informasi, seperti dokter dan para petugas medis di tempat layanan
kesehatan yang berada di lingkungan masyarakat. Hal ini menyebabkan kebutuhan terhadap pelayanan medis
meningkat, terutama untuk pemeriksaan kesehatan serta edukasi masyarakat. Akan tetapi, peningkatan kuantitas
dan kualitas pelayanan memberikan resiko yang sangat tinggi bagi para pihak medis dikarenakan tingginya kontak
langsung yang dilakukan dengan masyarakat yang memiliki berbagai macam kondisi kesehatan.

Pihak medis berperan penting dalam penanganan epidemi virus COVID-19. Penelitian penulis mengusulkan
membuat suatu purwarupa berbentuk robot digital yang membantu mengurangi resiko pada pihak tenaga medis
dalam menjalankan tugasnya tanpa mengurangi kualitas layanan dan menjauhkan kecurigaan tenaga medis pada
masyarakat yang butuh penanganan kesehatan di Klinik, Puskesmas atau Rumah Sakit.

Perkembangan teknologi Internet of Things (I0T) merupakan solusi menangani dampak penularan virus corona
(Castiglione, Umer, Sadiq, Obaidat, & Vijayakumar, 2021), dimana membatasi kontak secara langsung yang
diduga seseorang terpapar Covid-19. Beberapa peneliti memanfaatkan Menurut (Akhund et al., 2020), Robot dan
loT dapat membantu pasien yang terkena virus seperti penyandang disablitas atau seorang tidak berdaya
membutuhkan pengasuh, dokter, dan orang lain yang takut akan virus akan menular kepada mereka. Selain itu,
10T sebagai metode yang digunakan selama pandemi, seperti spray disinfection secara otomatis (Mohammed et
al., 2021; Vimala & Gokulakrishnan, 2021), aplikasi rumah sakit pintar dengan loT dalam memantau pasien
berisiko tinggi, pengukuran biometrik (denyut jantung, oksigen), mengumpulkan data secara waktu nyata, dan
melayani permintaan khusus selama penyebaran pandemi (Vimala & Gokulakrishnan, 2021).

Kontribusi purwarupa robot digital dari hasil penelitian, maka penulis menekankan suatu tugas layanan dari
robot digital yang dapat melakukan pemeriksaan suhu badan dan dapat berinteraksi dengan masyarakat
menggunakan bahasa natural dalam Bahasa Indonesia serta dapat memberikan informasi valid mengenai COVID-
19 yang dibutuhkan oleh masyarakat. Robot digital merupakan suatu prototipe robot yang dikembangkan khusus
untuk melakukan suatu tugas tertentu secara otomatis sebagai penerapan Revolusi Industri (RI1) 4.0.

Robot digital dapat diimplementasikan pada gerbang terdepan yang diletakkan ruang publik dan lingkungan
Klinik, Puskesmas atau Rumah Sakit. Robot digital memiliki dua tugas utama. Pertama, robot ditugaskan untuk
melakukan pengecekan suhu badan pada setiap orang yang berada di sekitar robot dengan menggunakan sensor
thermal. Apabila suhu badan seseorang ditemukan dalam kategori tidak normal maka robot kemudian melaporkan
orang tersebut pada pihak satuan tugas penanganan COVID-19 secara real-time. Kedua, robot bertugas menangani
pemberian informasi mengenai COVID-19 kepada masyarakat yang mencari informasi tentang COVID-19,
dimana robot mampu memberikan informasi serta pengarahan yang tepat pada masyarakat dikarenakan robot
memiliki kemampuan untuk menerima masukan berupa bahasa natural, baik berupa suara dari manusia maupun
teks yang diberikan pada bagian pencarian informasi.

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Meminimalisir penyebaran informasi HOAX mengenai COVID-19.

2. Mengurangi korban lain mengalami resiko penyebaran virus COVID-19 dikarenakan berkurangnya kontak
langsung antara masyarakat dan pihak medis.

3. Membantu dan memberikan kenyamanan kepada para tenaga medis dengan memastikan kondisi pasien
(menunjukkan gejala terinfeksi COVID-19 atau tidak) yang membutuhkan penanganan kesehatan di Klinik,
Puskesmas atau Rumah Sakit.

4. Memberikan kemudahan edukasi kepada masyarakat umum mengenai COVID-19 dikarenakan dapat
diimplementasikan ke dalam berbagai platform, seperti aplikasi mobile, website, maupun aplikasi desktop.
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Penerapan prinsip metode Hybrid sebagai penerjemah suara manusia menjadi teks, serta Deep learning sebagai
otak sumber pengetahuan robot mengenai informasi COVID-19 dapat meningkatkan kemampuan robot
memahami pertanyaan masyarakat dan memberikan informasi yang tepat.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Robot sebagai pelayanan selama pandemi

Robot merupakan suatu rancangan mesin dengan tugas tertentu dan dapat melakukan pekerjaannya
berdasarkan perintah baik secara otomatis pemograman dan instruksi langsung oleh user. Penggunaan Bahasa
pemrograman yang komplek dapat menghasilkan suatu sistem robot yang baik dalam pengontrollan, salah satunya
robot dapat menangkap dan mengenali suara yang diperintahkan atau ditanyakan oleh user (Maulana, 2019).

Sekarang robot bukan yang secara umum ditugaskan pada suatu kegiatan yang terus menerus, atau melakukan
pekerjaan yang tidak biasa oleh manusia bahkan pada tugas yang berbahaya. Contoh perkembangan robot dalam
revolusi industri selain mengantikan beberapa peran dari pekerjaan manusia, robot juga dapat berinteraksi dengan
manusia sehingga robot menjadi teman dalam kehidupan sehari-hari (Kerepesi, Kubinyi, Jonsson, Magnusson, &
Miklési, 2006; Wainer, Dautenhahn, Robins, & Amirabdollahian, 2010).

Pengembangkan robot dan kecerdasan buatan sebagai layanan informasi, terutama pada lingkungan yang perlu
pengawasan terus menerus dan pekerjaan yang sangat berisiko saat pandemi virus Corona. Penerapan revolusi
industri sebagai contoh telah menjadi hal dalam kebutuhan peran robot penganti pada tugas tenaga medis terhadap
setiap manusia untuk mendeteksi kemungkinan telah terpapar virus corona atau tidak ketika memasuki rumah sakit
atau klinik. Pengawasan dilakukan oleh operator dari ruang kendali dan proses pendeteksian dilakukan secara
otonomus oleh robot dengan mendeteksi suhu badan manusia menggunakan sensor kamera thermal (Rane, 2020;
Said et al., 2020). Pergeseran peran tenaga medis sangat diperlukan dengan menerapkan revolusi industri 4.0,
dimana sangat diperlukan tiga literasi (pengetahuan atau keterampilan dalam bidang atau aktivitas tertentu). Ketiga
literasi yang diperlukan, yaitu big data sebagai penyedia dan menerima informasi, manusia sebagai user yang akan
berinteraksi dengan mesin dalam society 5.0, dan teknologi sebagai penerapan peralatan atau sistem yang berbasis
teknologi informasi (Ahmad, 2017).

Pengembangan teknologi dari peralatan dan sistem informasi kian pesat dan mulai dibutuhkan saat ini. Robot
yang berbasis pengetahuan dan dapat berinteraksi langsung dengan manusia sudah mulai merambah pada berbagai
bidang pada kehidupan masyarakat. Terutama pada kejadian pandemi virus corona di bidang kesehatan
memerlukan peranan robot yang bisa memberikan informasi ke user tentang virus corona. Penelitian yang
dilakukan oleh (Yushendri et al., 2018) mengembangkan sistem percakapan secara robot (chat bot) dengan
menanamkan kecerdasan buatan sebagai media informasi interaktif untuk peningkatan layanan. Pada sistem
percakapan, model kecerdasan suara tidak hanya memiliki kemampuan untuk mendengarkan pertanyaan dari user
tetapi juga memiliki kecerdasan untuk memahami pertanyaan dari user dan memberikan jawaban informasi yang
tepat terkait dengan pertanyaan yang ditanyakan oleh user. Penelitian tersebut juga dapat merespon perintah-
perintah dasar seperti maju, mudur, belok kiri-kanan dan mencari seseorang yang telah dilatih data citra wajahnya.

2.2 Pengenalan Suara dan Teks

Proses pengenalan dapat menggunakan metode speech recognition atau pengenalan suara/pengucapan (Tiwari,
2010). Terdapat 2 (dua) model dalam pengenalan ucapan yaitu pertama pengenalan suara dengan metode analisa
dari sinyal suara (voice) dengan algoritma Mel Frequency Cepstral Coefficients (MFCC) dan Linear Prediction
Cepstral Coefficients (LPCC). Sedangkan metode pengenalan dari suatu model suara menggunakan algoritma
Hidden Markov Model (HMM,) Vector Quantization (VQ), Dynamic Time Warping (DTW), dan Artificial Neural
Network (ANN).
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Pengenalan teks atau inputan dalam bentuk string data yang didapat dari masukkan ketika user seperti sedang
melakukan pencarian informasi dengan mengetikkan data yang dicari. Proses ini menggunakan pelabelan yang
kemudian akan di proses oleh HMM untuk memprediksi makna dari teks tersebut. Pelabelan Kata dapat dilakukan
dengan aturan secara rule-based dan probability-based untuk suatu sistem berdasarkan model yang dibangun.
Pengaturan secara Rule-based dengan memberikan tagging atau pelabelan secara top-down. Namun perlu
dilakukan konsultasi para ahli atau pakar di bidang linguistik dalam menyusun dan mendefinisikan aturan-aturan
dalam bahasa indonesia. Sedangkan pengaturan probability-based merupakan proses pelabelan tagging dengan
cara memberikan label bottom-up, dimana menggunakan metode korpus sebagai data latih atau training data dalam
memprediksi hasil yang terbaik secara probabilistik tag dalam memberikan label sebuah kata dalam sebuah
konteks.

2.3 Pengukur Temperatur Suhu Manusia

Gejala dini seseorang terpapar virus corona salah satunya adalah terjadinya gejala panas badan yang sangat
cepat. Jika indikasi tersebut dideteksi dengan cepat, maka kemungkinan pandemi virus korona telah menyerang
sistem pernapasan dan untuk penanganan belum ditemukan obat atau vaksinnya. Sehingga Badan atau Organisasi
kesehatan dunia menerapkan protokol yang dapat mencegah penularan virus lebih banyak dengan membatasi jarak
(physical distancing) atau menjaga kontak fisik secara langsung. Sehingga petugas medis harus melakukan
pengecekkan kondisi pasien tersebut tanpa bertemu langsung pasien. Beberapa peneliti (Sumarno, 2020; Zafia,
2020) telah mengusulkan sebuah alat yang dapat mendeteksi kondisi temperatur suhu manusia secara simultan
tanpa harus dilakukan secara kontak langusng yang bertujuan menjaga tenaga medis tidak terpapar virus corona
dan status dari kesehatan yang dilakukan pengukuran dapat diukur.

2.4 Penerapan Deep Learning, Internet of Things, dan Pemanfaatan Big Data

Penerapan Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan telah memicu perubahan teknologi sehingga
terjadi revolusi industri 4.0 yang dapat diterapkan pada berbagai sektor pemerintah maupun usaha atau industri.
Seiring pengembangan Internet of Things (1oT) dan pemanfaatan big data penggunaan metode kecerdasan buatan
telah menjadi mudah untuk diimplementasikan dengan teknologi informasi. Revolusi industri 4.0 telah
membuktikan bahwa perangkat, dan user dilakukan secara otomatisasi serta menghilangkan tugas atau pekerjaan
harus di lokasi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Yogaswara, 2019), dimana peran Al dapat mendeteksi kepadatan volume
kendaraan di jalan raya menggunakan teknologi Deep Learning Neural Network sebagai program Smart City oleh
pemerintah. Disektor industri, otomatisasi mesin produksi dan manufaktur menggunakan robot dan Artificial
Intelligence sehigga meningkatkan sektor industri dan ekonomi. Perubahan dengan menguasai teknologi
menyebabkan keunggulan kompetitif (competitive advantage) yang disertai adopsi tren teknologi industri 4.0 dan
kebaharuannya agar menjaga stabilitas layanan.

3.  METODE PENELITIAN

Penelitian yang diusulkan berupa robot digital yang mendeteksi dan melaporkan suhu badan pasien secara real-
time pada pihak penanganan COVID-19, serta memberikan informasi kepada masyarakat menggunakan bahasa
natural dalam Bahasa Indonesia, dengan jenis masukan berupa suara manusia maupun teks. Metode layanan
informasi pada robot digital ini dapat dilihat seperti pada Gambar 1.

Secara general robot pada penelitian ini melakukan pendeteksian suhu badan manusia menggunakan thermal
scanner yang menangkap tingkat cahaya inframerah berdasarkan warna-warna yang terpancar dari objek dengan
sekitar sensor tersebut. Semakin panas suatu objek, semakin banyak radiasi infra merah yang menyatakan suhu
yang lebih hangat dapat diberi warna merah, oranye, atau kuning, sedangkan suhu yang lebih dingin sering diberi
warna biru, ungu, atau hijau. Hasil pendeteksian temperatur kemudian dilaporkan pada layar yang terdapat pada
petugas penanganan COVID-19.
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Gambar 1. Metode pencarian informasi atau ingin bertanya tentang virus corona pada robot digital

Gambar 1 merupakan diagram proses sistem layanan informasi medis mengenai COVID-19 secara keseluruhan
dengan menerapkan konsep Internet of Thing (10T). Berikut adalah tahapan-tahapan proses alur yang dilakukan
oleh robot tersebut:

A. Pencarian Informasi mengenai COVID-19 oleh masyarakat di lokasi-lokasi yang telah disediakan Robot
digital. Proses ini terbagi menjadi beberapa tahapan, yaitu pencarian informasi oleh user (proses dengan
kode 1), kemudian pengiriman masukan pada otak pengetahuan robot melalui internet (proses kode 3), dan
mencari informasi yang tepat secara deep learning (proses kode 4) untuk diberikan kepada user berdasarkan
hasil yang telah tersedia pada sistem Big Data (proses kode 5).

B. Pendeteksian suhu badan manusia dan melaporkan kepada petugas penanganan COVID-19 jika ditemukan
seseorang yang diduga terinfeksi virus Corona. Proses ini terbagi menjadi beberapa tahapan, yaitu scanning
temperatur (proses kode 2) yang dilakukan otomatis oleh robot terhadap seseorang, jika dideteksi memiliki
suhu badan lebih dari 37 derajat celcius maka robot akan meneruskan informasi hasil suhu orang tersebut
untuk dilaporkan kepada petugas satuan tugas penanganan COVID-19 secara real-time (proses kode 3).

C. Penginderaan jauh dan pengontrolan robot digital sebagai penerapan loT (proses kode 6), dimana petugas
dapat memantau secara real-time sistem pendeteksian suhu badan manusia dan mengontrol robot untuk
bergerak atau pindah sesuai keinginan operator (petugas penanganan COVID-19).

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil rancangan arsitekture penelitian ditunjukkan pada Gambar 2, Purwarupa robot digital memiliki dua
pilihan masukan, yaitu suara yang terdeteksi dari manusia dan penginputan pencarian informasi dalam bentuk teks.
Proses perubahan suara menjadi teks (Speech to Text) diterapkan pada masukan suara dengan tahapan
preprocessing}, dimana pengolahan data sinyal analog menjadi digital, dan mendapatkan hasil terhadap masukan
teks kalimat dengan menerapkan metode hybrid, yaitu kombinasi antara metode Speech Recognition (pengenalan
suara) dan metode Corpus Tagging (Penandaan kelas kata). Metode hybrid memiliki kelebihan merubah suara
manusia menjadi teks lebih baik tanpa terganggu dengan dialek pengucapan.
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Gambar 2. Arsitektur Sistem Layanan Informasi Medis pada Robot Digital

Ekstraksi ciri suara merupakan metode untuk mengolah gelombang suara menjadi beberapa tipe representasi
parametik yang dapat diproses computer. Ada berbagai macam cara untuk mengkonversi sinyal suara secara
parametris agar dapat diproses lebih lanjut. MFCC (Mel-Frequency Cepstrum Coefficients) adalah salah satu
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teknik ekstraksi suara yang memetakan frekuensi sinyal suara ke dalam skala mel (diartikan dengan melody) atau
disebut dengan mel-frequency dan telah luas digunakan pada berbagai bidang area pemrosesan suara.

Parameter MFCC dipilih karena dapat menyederhanakan kandungan sinyal suara dengan dipetakan ke dalam
koefisien mel yang mempunyai respon frekuensi linear untuk frekuensi kurang dari 1 kHz, dan logaritmik untuk
frekuensi lebih dari 1 kHz. Cara kerja metode MFCC didasarkan pada perbedaan frekuensi yang dapat ditangkap
oleh telinga manusia, sehingga mampu mempresentasikan sinyal suara sebagaimana manusia merepresentasikan
nya.

(a) Transformasi sinyal suara (b) Training (c) Testing
menjadi informasi

Gambar 3. Proses ekstraksi ciri, training dan testing suara dengan metode MFCC

Analisa dan pengujian pengenalan suara yang dilakukan pada penelitian ini adalah mencoba mengenali perta
nyaan misalnya "Apa itu virus corona", "Bagaimana virus korona dapat tertular”, "Ciri atau Gejala orang tertular
Covid-19", atau memberikan informasi yang valid dan bukan berita hoax. Selanjutnya tahapan menganalisa hasil
dari jawabannya apakah sesuai dan memiliki jawaban yang tepat informasi yang valid dan bukan hoax. Pengujian
hasil yang dilakukan oleh 3 orang dewasa yang terdiri dari 1 wanita (User T1) dan 2 pria (User T1 dan T2).
Namun terlebih dahulu melakukan testing pengenalan kecocokan suara dari user dengan mengucapkan
sebanyak kali bertanya dengan ucapan berikut "Bagaimana”, "virus korona" dan "dapat tertular". Hasil pengujian
yang ditunjukkan pada Tabel
1 mendapat hasil akurasi kecocokan (benar) sebesar 76% dalam mengenali pertanyaan.

Tabel 1. Hasil uji pengenalan kecocokan suara dari user

Kode User Tester
Data Training User T1 User T2 User T3 Akurasi
Benar | Salah | Benar | Salah | Benar | Salah
Bagaimana 10 0 10 0 5 5 83%
virus korono 4 6 7 3 9 1 67%
dapat tertular 6 4 9 1 8 2 7%
Rerata hasil akurasi 76%

Pengujian ketika sistem robot digital berusaha memprediksi jawaban yang tepat. Inputan pertanyaan yang diuji
adalah sebagai berikut:

a) Pertanyaan 1 (P1) berupa ucapan dengan pertanyaan "Apa itu virus corona ?".

b) Pertanyaan 2 (P2) berupa ucapan dengan pertanyaan "Bagaimana virus korona dapat tertular?"

c) Pertanyaan 3 (P3) berupa ucapan dengan pertanyaan "Ciri atau Gejala orang tertular Covid-19"

d) Pertanyaan 4 (P4) berupa teks oleh user T1 (pertanyaan bebas yang terkait covid-19 sebanyak 10 Kkali).
e) Pertanyaan 5 (P5) berupa teks oleh user T2 (pertanyaan bebas yang terkait covid-19 sebanyak 10 Kkali).
f) Pertanyaan 6 (P6) berupa teks oleh user T3 (pertanyaan bebas yang terkait covid-19 sebanyak 10 kali).
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Hasil analisa jawabannya berdasarkan data yang telah diberikan ke dalam database. Pengujian ini dilakukan
sebagai kelanjutan dari pengujian sebelumnya, dimana terdiri dari 3 orang (1 wanita dan 2 pria) dengan
mengucapkan sebanyak 10 kali bertanya yang ditunjukkan pada Tabel 1. Hasil uji pengenalan kecocokan suara
dari user berdasarkan pertanyaan dalam bentukan ucapan mendapat hasil akurasi kecocokan jawaban (benar) yang
tepat dan benar adalah sebesar 74%. Sedangkan berdasarkan pertanyaan dalam bentukan teks hasil akurasi
kecocokan jawaban (benar) yang tepat adalah sebesar 97%. Perbedaan hasil antara masukan dengan ucapan dan
teks disebabkan dalam mendapatkan data masukan, dimana dalam bentuk ucapan proses pengenalan suara sering
mengalami kendala berupa adanya derau atau perbedaan sinyal yang dihasilkan. Sehingga penggunaan pertanyaan
dengan menggunakan masukan berupa ucapan akan mendapatkan informasi yang jawaban yang salah ketika
algoritma pengenalan suara memberikan hasil yang tidak tepat.

Tabel 2. Hasil uji akurasi tanya dan jawaban

Kode User Tester
Kode .
Pertanyaan User T1 User T2 User T3 Akurasi
Benar | Salah | Benar | Salah | Benar | Salah
P1 6 4 8 2 8 2 73%
P2 8 2 9 1 8 2 83%
P3 5 5 8 2 7 3 67%
Rerata hasil akurasi memberikan jawaban yang tepat 74%
P4 10 0 - - - - 100%
P5 - - 9 1 - - 90%
P6 - - - - 10 0 100%
Rerata hasil akurasi memberikan jawaban yang tepat 97%

Tahapan berikutnya preprocessing Analyzer pada teks kalimat sebelum dimasukkan ke dalam otak pengetahu
an sistem layanan informasi medis tentang COVID-19.Dimana teks terdiri dari beberapa kalimat mulai dari
informasi tentang Covid-19 dan informasi yang valid untuk menghindari berita hoax. Seluruh kalimat terdiri dari
750 kalimat dengan jumlah kata 5-12 kata per kalimat, dimana seluruh terdiri dari 7350 kata.

Preprocessing Analyzer berfungsi menghilangkan kata-kata yang tidak memiliki makna yang penting
(stopword) seperti kata hubung dan imbuhan. Proses penggantian kata tidak baku menjadi baku juga dilakukan
dalam tahapan preprocessing guna mencegah pemberian masukan yang kurang tepat pada otak sistem (Model).
Setelah kalimat dibersihkan dan dimasukkan dalam bentuk token yang dikalkulasikan pada sebuah model
pengetahuan menggunakan metode Long Short Term Memory pada pendekatan Deep Learning sebagai proses
prediksi menjadi token informasi yang sesuai masukannya. Token berisi informasi akan membangkitkan kalimat
(Generator) untuk mengubah token menjadi kalimat utuh yang dapat dimengerti oleh manusia. Proses terakhir,
keluaran robot digital ini juga memiliki dua pilihan sesuai input yang diberikan user, yaitu dalam bentuk teks dan
suara. Jika keluaran robot yang diinginkan adalah suara maka kalimat utuh tersebut kemudian diubah menjadi
suara (Text to Speech) dengan menggunakan pengkonversi suara.

Pelabelan kata pada pengujian dengan cara menggunakan 7350 kata yang telah dimasukkan pada kamus di
data set yang mencakup pengujian secara recall dan precision. Pengujian recall bertujuan untuk mendapatkan
tingkat akurasi data training, dimana ketika uji pelabelan kata tersebut dapat diingat kembali yang sudah diberikan
kepada sistem. Hasil pengujian recall sebanyak 5 kali dan ditunjukkan pada Tabel 3 dengan rata-rata akurasi
pengujian recall adalah 90,27%.
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Tabel 3. Hasil uji pelabelan kata secara recall

Pengujian Jumlah Pelabelan Pelabelan .
Ee-J Kata Benar Salah Akurasi Recall

1 12543 11338 1205 90,40%
2 12943 11837 1106 91,45%
3 12365 11031 1334 89,21%
4 12854 11743 1111 91,36%
5 12875 11451 1424 88,94%

Rerata hasil akurasi recall 90,27%

Proses penglabelan kata secara precision bertujuan untuk mendapatkan hasil akurasi data uji. Pengujian ini
dilakukan dengan cara sistem akan diberikan beberapa kata atau kalimat yang belum terdapat pada data training,
kemudian diukur kebenarannya dengan data aslinya. Hasil pengujian precision dapat dilihat pada Tabel 4. dengan
rata-rata akurasi pengujian Precision adalah 84,19%.

Tabel 4. Hasil uji pelabelan kata secara precision

Pengujian Jumlah Pelabelan Pelabelan Akurasi Precision

ke- Kata Benar Salah

1 12350 10376 1974 84,02%

2 12891 10849 2042 84,16%

3 12472 10523 1949 84,37%

4 12036 10293 1743 85,52%

5 12846 10647 2199 82,88%
Rerata hasil akurasi Precision 84,19%

Pengujian sensor thermal untuk mengukur temperatur suhu badan pada penelitian ini melakukan uji pada 10
orang dengan range usia 20-35 tahun dan seluruhnya dalam kategori normal. Hasil akurasi dilakukan dengan
mengukur menggunakan alat ukur temperature yang asli dan dibandingkan dengan alat ukur yang dibuat dalam
penelitian ini. Selisih pada setiap percobaan dari 10 orang yang diuji mendapatkan persentasi hasil kesalahan
(persamaan 1), dimana berdasarkan hasil kesalahan rata-rata pada Tabel 5 adalah 1.47%, sehingga hasil akurasi
pengujian suhu adalah 100% - 1.47% = 98.53%.

Suhu, — Suhuq

Error = x 100 (1)

Suhuq

dimana Suhu mewakili nilai suhu dari thermal gun dan Suhu, mencerminkan nilai suhu baru atau saat ini dari alat
ukur yang dibuat penulis.

Tabel 5. Hasil uji perbandingan pengukuran suhu badan

Pengujian Suhu (Thermal | Suhu (Alat Hasil Selisih Akurasi
kee- Gun) Penelitian) Kesalahan
1 33.70=C 36.20°C 0.50°C 1.38%
2 36.83-C 36.43°C 0.42°C 1.15%
3 36.30-C 36.40°C 0.10°C 0.27%
4 33.253-C 36.44°C 1.19°C 3.27%
3 3300-C 36.25°C 0.35°C 0.97%
g 36.60= C 36.47°C 0.13°C 0.36%
7 36.33=C 37.28°C 0.93°C 2.50%
g 37.15-C 37.52°C 0.37°C 0.99%
9 36.35=-C 3690°C 0.35°C 0.95%
10 33.75-C 36.80°C 1.05°C 2.85%

Rerata hasil kesalahan pada alat uji suhu 1.47%
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5. PENUTUP

Dari hasil penelitian dan analisa berdasarkan pengujian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa robot
digital layanan informasi berhasil melakukan pengenalan kata dengan akurasi sebesar 76% dalam mengenali
pengucapan yang didapatkan dari suara yang diucapkan oleh user. Sistem robot juga dapat melakukan prediksi
memaknai pertanyaan yang diucapkan oleh user dan menghasilkan akurasi sebesar 74% dengan masukan berupa
suara (ucapan) dan akurasi sebesar 97% dengam masukan berupa teks. Pada hasil akurasi dari proses pelabelan
kata berdasarkan masukan data string melalui keyboard, maka dihasilkan akurasi secara recall adalah 90.27% dan
secara presisi sebesar 84.19%. Robot digital dapat mengukur temperature dengan tingkat keberhasilan akurasi
pada alat ukur yang dibuat dalam penelitian ini adalah sebesar 98.53%.

Dalam pengujian pengenala suara hanya menghasilkan akurasi sebesar 70% sampai dengan 80%, penulis
mengusulkan melakukan pengembangan dalam metode pengenalan suara yang mendapatkan akurasi lebih baik
dari penelitian ini dengan melakukan proses pengembangan pada algorima lain.
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